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ABSTRAK 

 

Perkerasan jalan merupakan infrastruktur utama yang berperan sebagai penghubung 

antarwilayah, sehingga memerlukan kondisi permukaan yang baik untuk mendukung 

kelancaran transportasi. Namun, peningkatan volume lalu lintas, kondisi lingkungan, dan 

perubahan cuaca dapat menyebabkan kerusakan pada permukaan jalan. Oleh karena itu, 

pemilihan agregat penyusun perkerasan jalan harus didasarkan pada hasil pengujian 

laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik fisik agregat dari 

quarry Nangapanda sebelum digunakan dalam campuran perkerasan tipe Asphalt Concrete–

Binder Course (AC-BC). Hasil pengujian menunjukkan bahwa agregat tersebut memiliki 

porositas rendah, sehingga lebih tahan terhadap perubahan lingkungan serta memberikan 

kontribusi terhadap stabilitas struktur perkerasan. Selain itu, agregat menunjukkan tingkat 

ketahanan yang tinggi terhadap kerusakan mekanis. Campuran benda uji AC-BC dibuat 

dengan kadar aspal rencana sebesar 4%, 4,5%, 5%, 5,5%, dan 6%. Dari pengujian marshall 

dengan kadar aspal rencana tersebut diperoleh kadar aspal optimum (KAO) sebesar 5,35%.  

 

Kata kunci: Agregat, perkerasan jalan, porositas, kadar aspal 
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ABSTRACT 

 

Road pavement is a key infrastructure that serves as a link between regions, 

requiring a good surface condition to support smooth transportation. However, increased 

traffic volume, environmental conditions, and weather changes can cause damage to the 

road surface. Therefore, the selection of road pavement aggregates must be based on 

laboratory test results. This study aims to identify the physical characteristics of aggregates 

from the Nangapanda quarry before they are used in Asphalt Concrete–Binder Course (AC-

BC) pavement mixtures. Test results show that these aggregates have low porosity, making 

them more resistant to environmental changes and contributing to pavement structure 

stability. Additionally, the aggregates exhibit high resistance to mechanical damage. The 

AC-BC test mixes were prepared with planned asphalt contents of 4%, 4.5%, 5%, 5.5%, and 

6%. From the Marshall tests with these planned asphalt contents, the optimum asphalt 

content (OAC) was determined to be 5.35%.  
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